BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Pada SMAK X ini ada beberapa fenomena yang terjadi. Seperti belum adanya
standar wawancara yang jelas pada proses rekrutmen dan juga fenomena yang
berkaitan dengan tingkat loyalitas dimana ada guru SMAK X yang keluar walaupun
guru tersebut baru mengajar beberapa saat saja. Maka dari itu dibutuhkan sebuah
sistem yang bisa menjadi alat bantu bagi perekrut dalam mengumpulkan informasi,
mengolah, dan menyajikan data yang bisa membantu perekrut dalam menilai
tingkat loyalitas pelamar dan dalam mengambil sebuah keputusan yang berbasis
pada data. Dalam penelitian ini, komponen penilaian tingkat loyalitas yang
digunakan adalah Taat pada peraturan, Kesediaan untuk tetap berada didalam
perusahaan dan juga upaya untuk ikut serta dalam menggapai tujuan dari sebuah
organisasi. Rancangan sistem diusulkan dalam penelitian ini adalah Rancangan

system berbasis computer untuk proses rekrutmen guru SMAK X.

Fungsi dari rancangan sistem ini sendiri adalah untuk mengumpulkan data-data
pelamar yang berbentuk sebuah jawaban dari pihak luar mengenai pelamar yang
bisa didapatkan dalam proses pengumpulan data melalui sebuah kuisioner dan juga
sebuah data yang berasal dari social media . Data-data tersebut akan diolah menjadi
sebuah informasi yang disajikan dalam tiga bentuk laporan. Laporan Hasil

kuisioner perindividu, Laporan Perbandingan Hasil kuisioner Perperiode
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Perekrutan, dan Laporan Historis Hasil Kuisioner. Laporan-laporan tersebut bisa
membantu perekrut dalam mengambil sebuah keputusan yang berkaitan dengan
proses rekrutmen di SMAK X, terutama pada penilaian tingkat loyalitas dari
pelamar. Ketiga laporan tersebut juga memiliki maksud dan tujuannya masing-
masing. Masing-masing laporan bisa menjadi laporan pendukung bagi laporan yang
lainnya. Dan manfaat yang bisa didapat oleh perusahaan dengan laporan-laporan
yang dihasilkan dari sistem ini adalah perusahaan atau sekolah bisa memantau
kinerja dari guru yang sudah diterima, apakah sesuai dengan apa yang guru tersebut
jawab pada proses wawancara sebelumnya atau tidak. Selain itu juga sekolah bisa
melihat sebuah pola pada proses rekrutmennya, contohnya seperti ratio perempuan
atau laki-laki yang berhasil diterima di SMAK X. Dari pola tersebut, sekolah
memiliki sebuah gambaran mengenai siapa yang memiliki tingkat loyalitas yang
dinilai baik dan siapa yang dinilai kurang baik. Dengan begitu, sekolah bisa
menjadikan hal tersebut sebagai sebuah pertimbangan dalam mengambil keputusan

rekrutmen selanjutnya.

6.2 Saran

e Untuk SMAK X

1. Diperlukannya sebuah proses penyesuaian untuk sistem yang diusulkan
agar sesuai dengan kebutuhan dari SMAK X dalam menilai tingkat loyaltias
dari pelamar yang melamar di SMAK X.

2. Perusahaan atau sekolah juga bisa melakukan pertimbangan lain diluar
proses rekrutmen ini, contohnya seperti melakukan program pelatihan untuk

guru. Seperti yang sebelumnya sudah dijelaskan pada tujuan laporan historis
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hasil kuisioner, sekolah bisa mengevaluasi kinerja dari seorang guru apakah
guru tersebut sudah sesuai dengan yang tercatat pada laporan atau tidak. Jika
Kinerja guru tersebut baik, maka sekolah bisa melakukan pelatihan untuk
guru tersebut atau menjadikannya guru tetap disekolah atau
mempercayakan suatu kedudukan di sekolah. Kinerja yang dibahas disini
adalah kinerja yang berhubungan juga dengan loyalitas guru tersebut di
sekolah.

Untuk Penelitian Selanjutnya

Karena penelitian ini tidak sampai pada proses penilaian untuk menentukan
pelamar yang memliki tingkat loyalitas yang baik dan tingkat loyalitas yang
kurang baik, maka untuk penelitian selanjutnya bisa dilakukan penelitian
untuk menentukan kriteria pelamar yang memiliki tingkat loyalitas yang
baik dan tingkat loyalitas yang kurang baik.

Ketut dan gede dalam (Hermawan & Riana) menjelaskan tentang berbagai
hal mengenai sumber dari loyalitas dan bagaimana kita menilai loyalitas
karyawan. Maka untuk penelitian selanjutnya bisa ditambahkan beberapa
komponen penilaian untuk menilai tingkat loyalitas seorang karyawan yang

ada di dalam perusahaan atau penilaian loyalitas pada proses rekrutmen.
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